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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

| Indonesia merﬁpakan salah satu negara yang memiliki pertumbuhan jumlah
penduduk yang cukup tinggi di dunia, yang mana hal tersebut merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi laju pertumbuhan dan perkembangan pembangunan
ekonomi nasional. Pertumbuhan dan perkembangan pembangunan ekonomi nasional
yang disertai dengan pertumbuhan dunia industrialisasi mampu meningkatkan standar
hidup rakyat.' Dan hasil dari pembangunan nasional diharapkan memberikan banyak
kemajuan terutama dalam hal peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.
Kesejahteraan dan kemakmuran tersebut harus dapat dinikmati oleh seluruh rakyat
Indonesia dengan adil dan merata yang menjangkau seluruh lapisan masyarakat
secara berkelanjutan, baik materill maupun spiritual berdasarkan pada Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.

Dalam hal peningkatan kesejahteraan tersebut kita sebagai manusia
dihadapkan pada kebutuhan-kebutuhan hidup yang harus dipenuhi dalam proses
kelangsungan hidup. Adapun kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi: kebutuhan
primer (pangan), sandang (papan), dan tersier (pelengkap). Untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidup tersebut kita di sini dituntut untuk dapat bekerja guna mendapatkan

penghasilan yang mampu mencukupi kebutuhan hidup. Orang yang bekerja dan

1 3 . ..
Sentanoe Kertonegoro, Jaminan Sosial Prinsip dan Pelaksanaannya di Indonesia, Mutiara,
Cet. 1, Jakarta, 1982, Him. 5.




mendapat penghasilan tersebut dikenal dengan sebutan pekerja/buruh.Dalam proses
menjalankan pekerjaannya tersebut maka timbulah risiko-risiko yang dihadapi oleh
para pekerja/buruh. Untuk dapat mengurangi risiko-risiko yang akan dihadapi oleh
para pekerja/buruh maka diperlukan suatu jaminan sosial bagi tenagakerja yang
berguna menggurangi dan memperkecil risiko-risiko yang akan dihadapi pada waktu
menjalankan pekerjaanya.

Dalam perkembangannya proses pelaksanaanya menimbulkan banyak
tantangan dan benturan persoalan yang belum terpecahkan. Satu diantaranya adalah
penyelenggaraan jaminan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, yang terdapat di dalam
Pasal 28 ayat (3) mengenai hak terhadap jaminan sosial dan Pasal 34 ayat (2)
Undang-Undanig Dasar N-egara Republik Indonesia Tahun 1945, serta dalam
Konvensi ILO.?

Kemajuan dari pe_rtumbuhan ekonomi Indonesia dalam perkembangannya,
telah memperbesar jumlah tenaga kerja yang hidupnya tergantung dari upah.
Tersedianya kesempatan kerja dengan penghasilan yang layak, dapat memenuhi
kebutuhan hidup mengurangi kemiskinan, tetapi pengasilan keluarga tetap dapat
terputus baik sebagian atau seluruhnya kerena kematian pencari nafkah, hari tua,
cacat, sakit dan pengangguran. Untuk itu risiko-risiko ini be.rsif.at universal, maka
perlu ditanggulangi secara sistematis dan menyeluruh. Ketidak pastian murni inilah

yang seringkali disebut dengan risiko. Risiko terdapat di dalam berbagai bidang, dan

y 2 Undang-undang Nomor 40 tahun 2004 Tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional, Penjelasan
mum,



dapat digolongkan dalam dua kelompok, yaitu risiko fundamental dan risiko khusus.?
Risiko fundamental sifatnya kolektif dan dirasakan oleh seluruh masyarakat, seperti
risiko politlik1 ekonomi, sosial, hankam dan internasional, sedangkan risiko khusus
sifatnya lebih individual karena dirasakan oleh perorangan, seperti risiko terhadap
harta benda, terhadap diri pribadi dan terhadap kegagalan usaha.* Dan dalam proses
penanggulangan atau mengurangi peristiwa-peristiwa atau risiko-risiko tersebut,maka
di perlukan suatu alat yang pengontrol yang dikenal Sistem Jaminan Sosial.

Dengan bertambahnya jumlah penduduk secara keseluruhan maka makin
melajunya kegiatan pembangunan, yang berarti kenaikan jumlah angka kerja di
berbagai sektor dan bidang usaha, hal ini mengakibatkan semakin meningkatkan
kebutuhan akan perlindungan kerja, terutama terhadap terganggunya penerimaan
penghasilan bagi tenaga kerja. Untuk itu disini kita dituntut untuk dapat menciptakan
atau merancang suatu program Jaminan Sosial (Social Security) yang mampuh
menyentuh seluruh tenaga kerja atau pekerja/buruh. Jaminan sosial sendiri bertujuan
untuk memberi perlindungan bagi seluruh tenaga kerja yang melakukan pekerjaan
melalui program jaminan sosial selain memberikan ketenangan kerja juga mempunyai
dampak positif terhadap usaha-usaha peningkatan disiplin dan produktivitas tenaga
kerja. Jaminan Sosial sebagai sistem perlindungan dan pemeliharaan kesejahteraan

sosial bagi warga negaranya yang mana diselenggarakan oleh pemerintah dan atau

3 . o e
Zainal Asikin (dkk), Dasar-dasar Hukum Perburuhan, PT. Raja Grafindo Persada, Ed.1
Jakarta, 2006, Him. 98, nEE
Ibid.



masyarakat guna memelihara taraf kesejahteraan sosial.® Untuk itu satu diantara
wujud dari program jaminan sosial yang menjadi gagasan dari pemerintah adalah
program Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) yang diatur dalam Undang-
undang No. 3 Tahun 1992.

Pada dasarnya program jaminan sosial tenaga kerja ini memberikan kepastian
berlangsungnya arus penerimaan penghasilan keluarga sebagai pengganti sebagian
atau seluruhnya penghasilan yang hilang.® Jaminan Sosial Tenaga Kerja mempunyai
aspek, memberi perlindungan dasar untuk memenuhi kebutuhan hidup minimal bagi
tenaga kerja beserta keluarganya dan juga sebagai penghargaan bagi tenaga kerja
yang sﬁdah berpartisipasi dalam pekerjaan mereka masing-masing.’

Bentuk program jar;l'ma—m sosial tenaga kerja di Indonesia sendiri bersifat
dasar, dengan berasaskan usaha bersama, kekeluargaan, dan gotong royong
sebagaimana terkandung dalam jiwa dan semangat Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Tahun 1945. Dan pada dasarnya program ini berusaha untuk memberi
perlindungan dan kepastian bagi tenaga kerja yang mempunyai kedudukan yang
lebih lemah. Oleh sebab itu diperlukan tanggung jawab yang baik dari kedua pihak
yaitu diantara pengusaha dan tenaga kerja, sehingga dalam pelaksanaan program

Jaminan sosial tenaga kerja yang mana demi terwujudnya perlindungan tenaga kerja

5 Djoko Prakoso dan I Ketut Murtika, Hukum Asuransi Indonesia, Penerbit Rineka Cipta,
Cet.5, Jakarta, 2004. him.333.

U ¢ Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992 Tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja, Penjelasan
mum

7 Ibid



dan keluarganya dengan baik dapat terpenuhi. Maka perlindungan pekerja , menurut
Imam Soepomo terbagi dalam 3 macam, yaitu:
1. Perlindungan ekonomis
2. Perlindungan Sosial
3. Perlindungan Teknis
Menurut Undang-undang No. 3 Tahun 1992 Pasal 1 ayat (1) pengertian
Jaminan Sosial Tenaga Kerja adalah: “Suatu perlindungan bagi tenaga kerja dalam
bentuk santunan berupa uang sebagai pengganti dari penghasilan yang hilang atau
berkurang dan pelayanan sebagai akibat peristiwa atau keadaan yang dialami oleh
tenaga kerja berupa kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua dan meninggal
dunia”. Dan proses penyelenggaraan dari jaminan sosial tenaga kerja sendiri
menggunakan program dengan mekanisme asuransi, yang setiap tenaga kerja berhak
atas Jamsostek tersebut. Pada dasarnya asuransi sosial hampir sama dengan asuransi
pada umumnya, tetapi harus ada satu unsur lain ialah adanya unsur wajib, sehingga
unsur sosial itu adalah:®
a. Penanggung (biasanya suatu organisasi di bawah pemerintah)
b. Tertanggung (biasanya masyarakat luas anggota/golongan masyarakat
tertentu)
¢. Risiko (suatu kerugian yang sudah diatur atau ditentukan terlebih dahulu)

d. Wajib (berdasarkan suatu ketentuan undang-undang atau peraturan lainnya)

® Djoko Prakoso & I Ketut Murtika, Op Ci, Him. 333.



Adapun dalam Pasal 6 Undang-undang No. 3 Tahun 1992, ruang lingkup dari
program Jaminan Sosial Tenaga Kerja, meliputi:
1. Jamian Kecelakaan Kerja
2: Jaminan Kematian
3. Jaminan Hari Tua
4. Jaminan Pemeliharaan Kesehatan
Program ini berlaku bagi setiap pekerja/buruh dan keluarganya, dan untuk dapat
menikmati dari kemanfaatan jaminan sosial tenaga kerja tersebut maka sifatnya wajib
dan harus dilaksanakan secara objektif.
| Tenaga Kerja sendiri menurut Pasal 1 ayat (2) Undang-undang No. 13 Tahun
2003 adalah -Setiap orang yang mampuh melakukan pekerjaan guna menghasilkan
barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat. Dengan kata lain tenaga kerja sendiri terbagi atas pekerja/buruh yang
melakukan di dalam hubungan kerja atau bekerja pada sektor ekonomi formal, yang
sesuai dengan ketentuaan undang-undang maupun bagi pekerja/buruh yang
melakukan pekerjaan di luar hubungan kerja atau bekerja pada sektor ekonomi
informal .
Dalam proses penyelenggaraan jaminan sosial tenaga kerja wajib dilakukan
oleh setiap perusahaan bagi tenaga yang melakukan pekerjaan di dalam hubungan
kerja sesuai dengan Undang-undang, serta berlaku juga bagi tenaga kerja yang

melakukan pekerjaan di luar hubungan kerja, yang mana hal tersebut terdapat di




dalam Pasal 3 ayat 2 dan Pasal 4 Undang-undang No. 3 Tahun 1992 Tentang
Jamsostek.

Tenaga kerja yang melakukan pekerjaan di luar hubungan kerja adalah tenaga
kerja yang melakukan kegiatan ekonomi tanpa dibantu orang lain (berusaha sendiri).
Pekerja/buruh yang berusaha sendiri yang melakukan pekerjaan di luar hubungan
kerja pada umumnya melakukan usaha-usaha pada ekonomi informal atau dengan
kata lain disebut dengan pekerja/buruh di sektor informal.’

Dalam perkembangan pembangunan ekonomi, usaha ekonomi informal
dianggap sebagai alat yang mampu menyerap tenaga kerja yang tidak dapat diserap
oleh uSaha ekonomi formal. Hal tersebut terjadi karena di dalam usaha ekonomi
informal tidak mengharuskan adanya pendiciikan dan keterampilan tertentu,tetapi
berbeda halnya pada usaha ekonomi formal yang mengharuskan memiliki pendidikan
dan keterampilan tertentu. |

Dalam proses perjalananya buruh/pekerja di sektor informal belum terjangkau
oleh upaya pembinaan dan perlindungan tenaga kerja yang berkesinambungan.
Dalam menjalankan usaha di sektor informalnya tenaga kerja tersebut dihadapkan
pada risiko-risiko yang mungkin akan dialaminya, yang mengakibatkan menurunnya
penghasilan maupun akan hilangnya penghasilan bagi keluarganya.. Jaminan Sosial

Tenaga Kerja (Jamsostek) merupakan salah satu organisasi dari pemerintah yang

? PER-MEN Tenaga Kerja dan Transmigarsi RI NOMOR: PER-24/MEN/V1/2006 Tentang

“Pedoman Penyelenggaraan Jaminan Sosial Tenaga Kerja Bagi Tenaga Kerja Yang Melakukan
Pekerjaan di Luar Hubungan Kerja" , Lampiran.

nE T



diharuskan oleh undang-undang untuk memberikan manfaat dan pelayanan bagi
seluruh pekerja tanpa adanya klasifikasi-klasifikasi jenis pekerjaan dalam prakteknya.

Pada dasarnya risiko-risiko yang dihadapi pekerja yang melakukan pekerjaan
di luar hubungan kerja lebih besar dari pada pekerja yang berkerja di dalam hubungan
kerja. Para pekerja/buruh di sektor informal cukup memiliki minat mengikuti
program kepesertaan dari Jamsostek untuk mengguragi risiko atau mengalihkan
risiko. Karena keterbatasan dan tidak teraturnya penghasilan yang diterima oleh para
pekerja/buruh di sektor informal, maka tenaga kerja yang melakukan pekerjaan di
luar hubungan kerja atau di sektor informal tidak mungkin untuk mengikuti seluruh
program jaminan sosial tenaga kerja sesuai dengan ketentuan Undang-undang Nomor
3 Tahun 1992."

Oleh karena di Indonesia banyak tenaga kerja yang melakukan pekerjaan di
luar hubungan kerja atau sebagai pekerja/buruh di sektor informal dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya serta keluarganya dan juga berdasarkan hal-hal tersebut diatas,
maka penulis tertarik untuk membahasnya dalam suatu karya ilmiah yang berbentuk
skripsi dengan judul : TANGGUNG JAWAB PT. JAMSOSTEK (Persero)
TERHADAP PEKERJA/BURUH DI SEKTOR INFORMAL (DITINJAU DARI

UNDANG-UNDANG NOMOR 3 TAHUN 1992 TENTANG JAMSOSTEK).
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B. Perumusan Masalah
Atas dasar latar belakang yang telah dikemukan diatas, maka permasalah yang
akan dibahas pada skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah buruh/pekerja di sektor informal berhak mengikuti program
Jamsostek?

2. Apakah upaya.PT. Jamsostek (Persero) untuk mengikutsertakan buruh/pekerja
di sektor informal menjadi peserta Jamsostek?

3. Bagaimanakah cara pembayaran santunan oleh PT. Jamsostek (Persero)

kepada buruh/pekerja di sektor informal?

C. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah buruh/pekerja di sektor informal berhak mengikuti
program Jamsostek.
2. Untuk mengetahui upaya PT. Jamsostek (Persero) untuk mengikutsertakan
buruh/pekerja di sektor ipformal menjadi peserta Jamsostek.

3. Untuk mengetahui cara pembayaran santunan oleh PT. Jamsostek (Persero)

kepada buruh/pekerja di sektor informal.



D. Manfaat Penulisan
1. Manfaat Teoritis
Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan maanfaat dan sumbangan
. pemikiran bagi pengembangan Ilmu Hukum pada umumnya dan Hukum
Jaminan Sosial pada khususnya bagi Mahasiswa Fakultas Hukum Unsri, serta
bermanfaat bagi peserta Jamsostek tersebut.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah dalam melaksanakan dan
menetukan kebijaksanaan di dalam bidang ketenagakerjaan.
| b. Agar hasil dalam penelitian ini dapat menjadi masukan yang berguna bagi
tenaga kerja dan atau buruh di sektor informal, serta masyarakat luas_pad—a

umumnya.

E. Ruang Lingkup Pembahasan
Mengingat begitu luas dan kompleksnya permasalahan yang berkaitan dengan
bidang ketenagakerjaan, khususnya mengenai Jaminan Sosial Tenaga Kerja, agar
penulisan skripsi ini dapat terarah dan tidak menyimpang dari permasalahan yang
telah ditetapkan , maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasannya hanya
terbatas dan memberi penekanan pada hak pekerja/buruh di sektor informal dalam
program Jaminan sosial tenaga kerja, keikutsertaan pekerja/buruh di sektor informal

dalam program Jamsostek dan cara pembayaran santunan oleh PT. Jamsostek kepada
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pekerja/buruh di sektor informal. Hal ini dilakukan agar analisis terhadap

permasalahan menjadi lebih objektif, jelas, terarah dan mendalam.

F. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan yuridis empiris.
Penelitian yuridis empiris adalah penelitian yang bertitik tolak pada data primer atau
lapangan.ll Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka skripsi ini didukung juga
dengan meneliti data sekunder berupa Perundang-undangan dan sumber bahan hukum
yang berkaitan erat dengan Tanggung Jawab PT. Jamsostek (Persero) terhadap
pekerja/buruh di sektor informal.
2. Jenis dan sumber data
Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan melakukan
penelitian lapangan (field research) berupa informasi dari para pihak yang

terkait.

! Usmawadi, Materi Pendidikan dan Latihan Kemahiran Hukum (PLKH): Petunjuk

anulé.;? Ilmiah Bidang Hukum, Laboratorium Hukum Unsri, Edisi Revisi XI, Palembang, 2007,
m. 266.



2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan melakukan penelitian
kepustakaan (library research), yaitu dengan mempelajari bahan-bahan
- tertulis, seperti buku-buku yang terdiri dari:

a. Bahan hukum primer
Bahan hukum primer adalah bahan-bahan hukum yang mempunyai
kekuatan mengikat yang terdiri dari peraturaﬁ Perundang-undangan,
seperti, Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial
Tenaga Kerja, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, PERMEN Tenaga Kerja dan Trasmigarasi Nomor: PER-
24/MEN/V1/2006, serta peraturan-peraturan ﬁelaksan;t lainnya yang ada
kaitannya dengan penulisan skripsi ini.

b. Bahan hukum sekunder
Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan
mengenai bahan hukum primer, seperti hasil penelitian, hasil karya
kalangan hukum, surat kabar, buku-buku pedoman dan internet.

c. Bahan hukum tersier
Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk dan
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder,
seperti kamus hukum, majalah, jurnal ilmiah, surat kabar yang juga
menjadi bahan bagi penelitian ini sepanjang bahan tersebut memuat

informasi yang relevan dengan objek kajian penelitian itu.
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3. Metode Pengumpulan Data
Ada pun alat pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian
ini berupa:
a. Studi Kepustakaan
Yaitu dengan cara mengumpulkan bahan-bahan literatur yang diperlukan
melalui buku-buku pustaka, serta bahan-bahan tertulis lainnya yang ada
hubunganya dengan penulisan skripsi ini.
b. Penelitian Lapangah
Yaitu dengan melakukan peninjauan serta pengamatan secara langsung ke
lokasi perusahaan yang menjadi lokasi penelitian guna memperoleh data
yang diperlukan dalax—n p.enulisan skripsi ini, yakni dengan mencatat dan
mengutip informasi yang bersumber dari catatan-catatan dan dokumen-
dokumen perusahaan untuk dijadikan atau diolah menjadi bahan
penunjang dalam proses penulisan skripsi ini
c. Wawancara
Yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung dengan staf pegawai PT.
Jamsostek (Persero) Sumatera Selatan Sumatera Selatan, pegawai Dinas
Tenaga Kerja Kota Palembang, sekretaris Serikat Pekerja Seluruh
Indonesia (SPSI) Propinsi Sumatera Selatan, dan pihak-pihak yang

berhubungan langsung dengan penelitian.
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4. Lokasi Penelitian

Untuk mendapatkan hasil data dan informasi yang diperlukan dalam
penelitian ini, maka penelitian ini dilakukan di PT. Jamsostek (Persero) Sumatera
Selatan, Dinas Tenaga Kerja Kot:a Palembang, Serikat Pekerja Seluruh Indonesia
(SPSI) Propinsi Sumatera Selatan. |
S Aﬁalisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, dimana data-data yang
diperoleh dari penelitian baik data primer maupun data sekunder, akan dianalisis
secdra sistematis kualitatif yang berupa uraian-uraian dalam kalimat terstruktur,
kemudian akan ditarik suatu kesimpulan untuk menggambarkan jawaban terhadap

permasalahan.
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